
BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Bahwa pemahaman masyarakat Kecamatan Pamekasan, Kabupaten

Pamekasan tentang syariat wakaf tanah milik dilakukan semata-mata

untuk tempat ibadah yang penggunaannya diperuntukkan sebagai

masjid, mushola, dan lembaga pendidikan berupa Taman Pendidikan

Al-Qur’an. Pada dasarnya masyarakat mempunyai kesadaran dan

pemahaman sangat tinggi dan perbuatan itu dilakukan sebagai amal

jariyah. Bahkan ada masyarakat yang memahami bahwa syari’at

wakaf menjadi wajib bagi yang mampu.

2. Pola pelaksanaan wakaf yang terjadi di lingkungan masyarakat

Kecamatan Pamekasan, tentang wakaf saat ini sudah banyak

dipengaruhi oleh para tokoh dan para ulama besar, seperti misalnya

wakif juga sebagai pengelola tanah Problematika Implementasi
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yang lain akan merasa pengelolaan wakaf selalu dibawah

pengawasan wakif yang berakibat pada ketidak bebasan pengelolaan



dari harta benda wakaf. Problem yang sering terjadi dalam

pelaksanaan wakaf adalah pada saat penyerahan harta wakaf oleh

wakif kepada nazhir tanpa persetujuan dari calon ahli waris wakif

sehingga begitu wakif meninggal, ada ahli warisnya yang meminta

tanah orang tuanya dikembalikan atau melakukan gugatan melalui

jalur hukum.

3. Dari data register yang terdapat di Kantor KUA Kecamatan

Pamekasan, diketahui sebanyak 58 tanah Hak milik wakaf yang

dilakukan oleh masyarakat (wakif) dengan penggunaan sebatas pada

musholla, masjid, dan tempat pendidikan. Pelaksanaan dari wakaf

tersebut ada yang hanya dilakukan secara lisan maupun ada yang

sudah dibuatkan akta ikrar


